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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Kaidah estetis tari tradisi gaya Surakarta tidak dapat dipisahkan dengan kaidah 

estetis tari tradisi gaya Yogyakarta yang menginduk pada kaidah estetis gaya Mataram 

sebelum kedua wilayah budaya terpecah menjadi dua dan kemudian menjadi empat 

wilayah politik akibat politik adu domba penjajah Belanda.  Dampak positif dari 

pepecahan itu adalah perkembangnya kaidah estetis tari tradisi, sehingga memperkaya 

penajaman interpretasi artistik dalam penciptaan seni tradisi, baik sebagai bentuk ekspresi 

seni maupun sebagai bentuk legitimasi kekuasaan lewat manipulasi seni. 

 Konsep estetiaka tari tradisi gaya Surakarta secara mendalam dilandasi oleh 

tipologi, temperamen, dan watak dari personifikasi wayang kulit sebagai simbol 

kehidupan manusia. Karakter tari tradisi gaya Surakarta dilandasi adanya penggolongan 

sebagai berikut. a. Alus : untuk karakter Panji Sepuh, Panji enèm dan Wukir Sari, 

termasuk Wanudya. b. Madya : untuk karakter Tandang, Dugang, Sudira c.Kasar : untuk 

karakter Buta, Bogis, Wanara. 

 Keunggulan komparatif seni tradisi tampaknya melahirkan keunggulan kompetetif 

seni tradisi dengan pengayaan berbagai macam repertoar seni tradisi untuk menjaga 

keunggulan lokal. Kemiripan kaidah-kaidah estetis dalam pengetahuan teoritis dan 

praktis tentu berdampak terhadap kemampuan daya saing seniman untuk berkarya atas 

nama rajanya atau atas nama individu seniman. Hal memungkinkan lahirnya kreativitas-

kreativitas baru yang memiliki keunggulan kompetetif yang ditandai produk tari tradisi 

dengan genre yang berbeda.     

 

Saran 

1. Penelitian kaidah estetis antara dua gaya seni yang berbeda perlu dikembangkan 

untuk mendapatkan format baru kaidah estetis yang bersifat universal yang 

membedakan dengan kidah estetis dari pola pemikiran dunia Barat. 

2. Perlunya kerja sama antar lembaga budaya dan lembaga pendidikan formal untuk 

melahirkan grand teori yang dapat mengakomodasikan kepentingan 

pengembangan kaidah estetis di daerah lain di Indonesia. 
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